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DINAS PU BANTUL: ITU KEWENANGAN PUSAT

Pengaman Jembatan Samas Rusak

Salah satu warga Srigading

Kapanewon Sanden Bantul,

Sancoko, Minggu (18/7), menjelaskan

tentang rusaknya pengaman

Jembatan Samas ruas Jalan Jalur

Lintas Selatan (JLS) tersebut.

”Rusaknya pengaman jembatan sisi

selatan itu sudah terjadi berapa

minggu atau  kalau tidak salah sejak

beberapa bulan itu,” ujarnya.

Meski begitu pihaknya juga tidak

tahu pasti apakah pengaman terse-

but rusak, diambil orang atau jatuh

ke sungai. Karena kondisinya juga

sudah  pada rapuh.

Sancoko mengungkapkan masya-

rakat tidak akan menelisik hi-

langnya pengaman jembatan terse-

but. Mereka hanya berharap segera

ditindaklanjuti dengan perbaikan,

karena kondisinya cukup memba-

hayakan. ”Untuk instansi terkait

yang punya kewenangan menangani

jembatan itu, segera mengambil

langkah cepat memperbaiki.

Dikembalikan ke besi lagi atau paten

pakai beton,” ujar Sancoko.

Dijelaskan, kondisi pengaman jem-

batan bercat kuning saat ini memang

sudah berkarat. Sehingga perlu di-

tangani sedini mungkin jangan sam-

pai terjadi orang jatuh ke dasar sun-

gai akibat minimnya pengaman. 

Kabid Bina Marga Dinas PUPKP

Bantul, Eka Budi Santoso ST MT,

mengatakan jika jembatan di JLS di-

bangun dari pemerintah pusat. De-

ngan kondisi seperti itu, penanganan

setiap terjadi kerusakan mestinya di-

lakukan pemerintah pusat.

Dari pantauan KR, pengaman jem-

batan tersebut banyak yang rusak

sehingga sangat membahayakan.

Pipa besi yang hilang berada disisi

selatan. (Roy)-f

SANDEN (KR) - Rusaknya pengaman jembatan Samas
Kalurahan Srigading Kapanewon Sanden mesti segera
diperbaiki. Kondisi sekarang sudah mengkhawatirkan dan
berpotensi menimbulkan kecelakaan. Sementara Dinas
Pekerjaan Umum Perumahan dan Kawasan Permukiman
(DPUPKP) Kabupaten Bantul mengklaim jika jembatan
yang kini tengah jadi sorotan tersebut yang punya kewe-
nangan pemerintah pusat.

BANTUL (KR) - Guna membangun

mentalitas dan karakter andal serta me-

ningkatkan toleransi dan tepa selira pada

sesama siswa, SMP Muhammadiyah

Imogiri memberikan bekal pemahaman

pendidikan karakter bagi siswa baru

berupa Pendidikan Anti Bullying. Selain

itu juga diberikan pendidikan kesadaran

berbangsa dan bernegara. Hal ini penting

untuk menumbuhkan jiwa cinta tanah air

pada generasi muda.

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah

Imogiri, Novesta Tisnadi MSi didampingi

guru Aris Widada kepada KR, Sabtu

(17/7), menuturkan pihaknya barus

melaksanakan Masa Pengenalan Ling-

kungan Sekolah (MPLS) virtual bersama

Bupati dan Wabup Bantul beberapa wak-

tu lalu.

Selain itu SMP Muh Imogiri mem-

berikan tambahan materi bagi siswa baru

sebagai bagian dari mewujudkan empati,

menekan intoleransi dan menciptakan

kerukunan sesama siswa meski masih

dalam nuansa Pandemi Covid-19.

Adapun materi pendidikan karakter ke-

sadaran berbangsa dan bernegara  serta

pendidikan anti bullying didukung oleh

pihak Polsek Imogiri dan PC IPM Imogiri.

MPLS merupakan acara penyambutan

kehadiran para peserta didik baru.

Beberapa hal yang dilakukan seperti

kegiatan pengenalan terhadap lingkun-

gannya yang baru.

”Semua dilakukan virtual lewat zoom

meeting serta youtube sekolah. Seluruh

kegiatan MPLS diikuti oleh peserta didik

dari rumah masing-masing dan dikendali-

kan serta dievaluasi secara blended oleh

tim panitia MPLS,” jelasnya.

Adapun MPLS kemarin mengambil

tema ‘Berkarakter, Tangguh dan

Berpribadi Unggul di Tengah Pandemi

Covid-19’. Melalui kegiatan MPLS peserta

didik baru diperkenalkan secara detail

tentang pengenalan visi, misi, program,

lingkungan sekolah, tata tertib, penge-

nalan stakeholders sekolah, serta pro-

gram program ekstrakurikuler, paparan

kurikulum dan beban belajar serta pa-

paran mapel ke-Islaman sebagai mapel

khusus di sekolah Muhammadiyah. 

Novesta berharap MPLS efektif dalam

memberikan bekal pengenalan kegiatan

intrakurikuler, mempersiapkan peserta

didik berprestasi dan aktif dalam

kegiatan ekstrakurikuler serta mem-

berikan wawasan terhadap peserta didik

baru sebagai wahana pengembangan diri.

”Kami berharap peserta didik SMP

Muh Imogiri menjadi pribadi yang

cakap, tanggap, dan pembiasaan terha-

dap kedisiplinan tata tertib sekolah,” pa-

parnya. (Aje)-f

MPLS DI SMP MUH IMOGIRI

Siswa Dibekali Pendidikan Anti Bullying
ANTISIPASI PENYEBARAN COVID-19

Kemenag Bantul Ajak Salat Idul Adha di Rumah
BANTUL (KR) - Me-

nindaklanjuti Instruksi

Menteri Agama RI, Yaqut

Cholil Qoumas, Kepala

Kantor Kementerian

Agama (Kemenag) Ban-

tul H Aidi Johansyah

SAg MM, meminta umat

Islam di Kabupaten Ban-

tul agar melaksanakan

takbiran dan salat Idul

Adha di rumah masing-

masing, saat masih masa

PPKM Darurat sekarang

ini.

”Hal ini untuk melin-

dungi masyarakat dari

penyebaran atau penu-

laran Covid-19,” ungkap

Aidi, Sabtu (17/7).

Menurut Kepala Ke-

menag Bantul, Menteri

Agama telah menerbit-

kan Surat Edaran (SE)

No 17 Tahun 2021 ten-

tang peniadaan semen-

tara peribadatan di tem-

pat ibadah, malam takbi-

ran, Salat Idul Adha dan

petunjuk teknis pelak-

sanaan Qurban 1442

H/2021 M di wilayah PP-

KM Darurat.

”Isi SE Menag ini an-

tara lain mengatur ter-

kait dengan peniadaan

sementara peribadatan

di rumah ibadah. Arti-

nya, di rumah-rumah

ibadah tidak dilakukan

kegiatan yang mengha-

dirkan jemaah di masa

PPKM Darurat ini,”

tegas Aidi.

SE Menag RI ini juga

mengatur penyeleng-

garaan takbiran. Agar

takbiran di masjid atau

musala yang berada di

wilayah PPKM Darurat

ditiadakan sementara.

Hal sama juga berlaku

untuk takbir keliling da-

lam bentuk arak-arakan,

baik menggunakan ken-

daraan maupun dengan

jalan kaki.

”Kami mempersilah-

kan umat muslim untuk

tetap melaksanakan tak-

biran, tapi di rumah saja,

karena itu tidak mengu-

rangi sama sekali makna

dari takbiran. Pelaksa-

naan Salat Id juga tidak

diadakan di wilayah PP-

KM Darurat rentan pe-

nularan Covid-19,” hara-

pnya.

Dijelaskan, Islam men-

gajarkan umatnya untuk

taat pada Allah, Rasul

dan pemerintah. Taat

kepada perintah Allah

dan Rasul bersifat mu-

tlak dan wajib hukum-

nya. Sedangkan taat pa-

da Pemerintah bersifat

muqayyad.

”Ketika pemerintah

mengeluarkan peraturan

yang tujuannya melin-

dungi masyarakat, maka

wajib dipatuhi,” imbuh-

nya.

Pemerintah tidak me-

larang orang beribadah.

Pemerintah justru men-

ganjurkan umat beraga-

ma untuk beribadah ser-

ta mendoakan kesela-

matan negeri dan dunia

supaya segera terbebas

dari pandemi Covid-19.

”Tapi karena ada pan-

demi, pemerintah meng-

atur pelaksanaannya.

Untuk wilayah PPKM

Darurat zona merah dan

oranye mari beribadah,

takbiran dan salat Idul

Adha di rumah,” pung-

kas Aidi.

(Jdm)-f

SRANDAKAN (KR) - Di tengah ekono-

mi lesu dihajar pandemi Covid-19, dibu-

tuhkan kreativitas menangkap peluang

usaha agar mampu bertahan. Salah satu

usaha yang kini punya prospek menjanji-

kan ialah ternak kambing. Mengem-

bangkan budidaya kambing sebenarnya se-

suai bertepatan dengan momentum Hari

Idul Adha.

Peluang tersebut kini coba dioptimalkan

oleh Agus Sriyono warga Babakan Ka-

lurahan Poncosari Kapanewon Srandakan

Bantul. Ditemui kemarin, lelaki yang juga

menjabat sebagai Dukuh  Babakan itu

berbagi cerita tentang usaha budidaya

kambing.

Di rumahnya kini terdapat beberapa je-

nis kambing, mulai kambing Peranakan

Etawa (PE), kambing Jawa Randu, kamb-

ing boer sampai kambing cross boer.  Tidak

hanya itu, Agus ternyata juga memelihara

kambing gibas. 

Baginya, memelihara kambing hingga

menjadi kegiatan sehari-hari seolah menja-

di hal baru. Karena sejak awal tidak punya

angan suatu saat akan berternak puluhan

kambing seperti saat ini. ”Dari awal tidak

pernah punya cita-cita breeding kambing.

Pertama dulu sapera kambing perah,”

ujarnya.

Dijelaskan, awalnya kambing sapera di-

beli Agus untuk adiknya agar punya

kegiatan. Namun setelah enam bulan ber-

jalan, adiknya memutuskan kembali ke

Malaysia. Sehingga  kambing sapera terse-

but akhirnya ia pelihara.

Berawal dari situlah Agus mulai senang

hingga berkembang seperti sekarang ini.

Bahkan Agus mengaku kewalahan ketika

harus memelihara kambing sapera. Meski

begitu, momentum Idul Adha tahun ini, su-

dah puluhan ekor kambing terjual. Selain

itu Agus juga punya sendiri khususnya

memenuhi kebutuhan pedagang sate di

Bantul.

”Ketika ramai tidak pandemi, 100 ekor

kambing tidak sampai sebulan sudah habis.

Ketika pandemi 50 ekor sebulan sudah

bagus,” jelas Agus. 

Kegigihan Agus dalam melakukan budi-

daya kambing menjadi inspirasi warga

yang tertarik ingin memelihara kambing

yang dinilai menguntungkan. Warga saat

ini tertarik dengan kambing cross boer.

Sehingga sudah terbentuk Kelompok Ter-

nak Babakan Cross Boer. Tidak hanya itu,

warga yang semula memelihara kambing

Jawa, sekarang dimodali kambing cross

boer persilangan antara kambing PE dan

kambing boer. Peminatnya juga banyak, se-

dang jumlah anggota saat ini enam orang.

”Kita beli 12 indukan untuk anggota, ma-

sing-masing memelihara dua indukan.

Nanti hasil anakannya dibeli melalui

BUMDus bagi hasil 60:40, 40 persennya un-

tuk anggota yang melihara. Nanti kambing

anakan cross boer yang dibeli BUMDus kita

titipkan lagi ke anggota baru, begitu se-

terusnya,” jelas Agus.

Kambing cross boer punya keunggulan

karena dagingnya banyak dibanding de-

ngan kambing jenis lain di usia sama.

Selain aktif di Kelompok Ternak BCB,

Agus juga fokus dalam membentuk kamb-

ing-kambing kontes. Lima kambing kontes

miliknya kini tengah berada di Blitar dan

peternak berpengalaman.

Sejatinya lima kambing Agus akan maju

kontes, sayangnya lomba batal digelar kare-

na pandemi. Meski belum juara, Agus tidak

pernah menyesal memelihara berbagai je-

nis kambing. Selain penambah pendapatan,

Agus menikmati setiap aktivitas dalam

memelihara kambing. (Roy) -f

KR-Sukro Riyadi

Kendaraan melintasi Jembatan Samas Kalurahan Srigading Kapanewon Sanden

Bantul, Minggu (18/7).

KR-Sukro Riyadi

Agus bersama kambing yang dipelihara.


